Prosiding Seminar Nasional Fisika (2022) Volume (1):378-386
http://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi
ISSN 2986-9544 (Online)

Identifikasi Sikap llmiah Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Lesson Study

Dwi Ariyanil, Nova Susanti, Neneng Lestari

Universitas Jambi, Program Studi Pendidikan Fisika, Jambi
dwiariyani201@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengidentifikasi sikap ilmiah mahasiswa pada
mata kuliah Astronomi dan Geofisika dalam pembelajaran Lesson Study
dengan pendekatan STEM, (2) Untuk menerapkan langkah pembelajaran
Lesson Study menggunakan pendekatan STEM untuk mengidentifikasi sikap
ilmiah mahasiswa. Penelitian dilaksanakan di program Studi Pendidikan Fisika
FKIP Universitas Jambi, dengan subyek penelitian adalah mahasiswa semester
1 yang mengambil mata kuliah Astronomi dan Geofisika. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan tahapan-tahapan yang berlaku dengan kegiatan Lesson
Study. Pelaksaan penelitian berlangsung dalam tiga siklus yang disesuaikan
dengan alokasi dan pokok bahasan yang dipilih. Dalam setiap siklus terdiri dari
tahapan plan, do dan see. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: lembar observasi. Pengumpula data dilakukan dengan teknik
observasi dan perekaman. Data hasil observasi di analisis secara deskriptif
untuk mengetahui kualitas pembelajaran dan sikap ilmiah mahasiswa. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dilakukan dengan cara membandingkan
skor individu dengan tes sebelumnya.

Kata kunci: Lesson Study, Sikap limiah, STEM

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Menurut (Ardiansyah, 2020), pendidikan adalah suatu perwujudan
ikhtiar dalam mengembangkan potensi untuk memenuhi kebutuhan manusia
sebagai individu, sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk Tuhan, dimana
kegiatan pendidikan dapat ditemukan di lingkungan rumah, sekolah dan
masyarakat. Menurut Jhon Dewey dalam Sulaiman (2020), menyatakan
bahwa “Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama
manusia”. Adapun menurut Ki Hajar dewantara (dalam Yuristia, 2018), dalam
kongres taman siswa yang pertama, pada 1930 ia menyebutkan, bahwa
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran(intelek), dan tubuh anak. Dalam
pendidikan, sikap ilmiah sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar
peserta didik dapat aktif dan memahami mata pelajaran.

Sikap merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berlangsungnya
proses pembelajaran. Menurut (widiyarti, 2019), sikap merupakan kombinasi
diri dari konsep, informasi, dan emosi yang dihasilkan di dalam predisposisi
untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa, atau objek tertentu
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secara menyenangkan atau tidak menyenangkan. Menurut (Muliani, 2019),
sikap ilmiah merupakan aspek yang penting karena berpengaruh pada budi
pekerti serta pembentukan karakter yang baik pada diri siswa. Siregar (2019),
juga mengungkapkan bahwa sikap ilmiah adalah perilaku yang diciptakan
dengan contoh-contoh positif dan harus dikembangkan agar dapat dimiliki
peserta didik. Melalui sikap ilmiah yang ditanamkan dan dikembangkan pada
diri siswa diharapkan siswa peka terhadap lingkungan, mengetahui apa yang
ditemukannya, apa yang tidak diketahuinya, dan siswa diharapkan mampu
bertindak dalam memecahkan masalah lingkungan secara mandiri.

Dalam hal ini sikap ilmiah dapat ditingkatkan melalui suatu pembaharuan
pendekatan kegiatan pembelajaran. Menurut Suryani dalam Magdalena
(2022), model pembelajaran yang dimaksud yaitu model yang mampu
memunculkan sikap ilmiah dan keterampilan-keterampilan ilmiah (saintifik),
karena susuai dengan apa yang diharuskan dan tercantum dalam Kurikulum.
Salah satu contoh model pembelajaran tersebut yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran lesson study dengan pendekatan STEM. Menurut
(Davidi, 2021), sebagai pendekatan, STEM adalah pendekatan dalam
pendidikan di mana Sains, Teknologi, Teknik, Matematika terintegrasi dengan
proses pendidikan berfokus pada pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang nyata serta dalam kehidupan profesional. Torlakson dalam
fathoni (2020), juga berpendapat bahwa pembelajaran STEM merupakan
kolaborasi dari keempat bidang ilmu yang serasi antar masalah yang terjadi di
dunia nyata.

Sebagaimana yang telah dijabarkan oleh Torlakson, definisi dari
keempat aspek STEM menurut (mulyani, 2019), sebagai berikut :

a. Sains (science) memberikan pengetahuan kepada peserta didik mengenai
hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di alam;

b. Teknologi (technology) adalah keterampilan atau sebuah sistem yang
digunakan dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau
mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat
memudahkan pekerjaan;

c. Teknik (engineering) adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau
mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah;

d. Matematika (math) adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran,
angka dan ruang yang hanya membutuhkan argumen logis tanpa atau
disertai dengan bukti empiris. Masing-masing aspek STEM (Science,
Technology, Engineering and Math) jika diintegrasikan akan membantu
peserta didik menyelesaikan suatu masalah secara jauh lebih
komprehensif. Pengintegrasian seluruh aspek ini ke dalam proses
pembelajaran, akan membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna

Ada beberapa kelebihan STEM menurut (Sumaya, 2021), yaitu: 1)
Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep, dan
keahlian suatu disiplin ilmu tertentu, 2) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa
dan mengaktifkan imajinasi kreatif dan berpikir kritis, 3) Membantu siswa untuk
memahami dan bereksperimen dengan proses ilmiah, 4) Mendorong
kolaborasi pemecahan masalah dan saling ketergantungan dalam kerja
kelompok, Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui
55pembelajaran mandiri, 6) Mengembangkan hubungan antara berpikir,
bertindak dan belajar, 7) Mengembangkan kemampuan siswa untuk
menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya.

Untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi tersebut baik sesama
peserta didik maupun peserta didik dan pengajar maka dibutuhkan inovasi
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dalam pembelajaran salah satunya menggunakan Lesson Study. Menurut
subadi (dalam sripatmi 2021), mengatakan bahwa Lesson Study adalah suatu
model pembinaan profesi guru melalui belajar mengajar (pengkajian
pembelajaran) secara kolaboratif dengan sistem siklus dan berkelanjutan
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk
membangun learning community. Hal ini juga disampaikan oleh (jamaluddin,
2019) Lesson study merupakan salah satu bentuk pengembangan atau
peningkatan profesionalisme guru dan dijuluki Continuing P rofessional
Development dan menjunjung azas perbaikan terus menerus (Continues
Improvement). Sedangkan menurut Rintayati (putri, 2021), Lesson Study
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran yang dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh
sekelompok guru. Ada tiga tahapan dalam Lesson study mulai dari melakukan
persiapan (plan), pelaksanaan (do), refleksi (check atau see) dan tindak lanjut
(act) (Wiharto dalam rahayu, 2018).

Dewi (2018), mengatakan bahwa pada tahap pertama perencanaan
(Plan) guru dalam kelompok Lesson Study menyusun RPP yang bersifat
student centered secara kolaboratif. Perencanaan terdiri atas analisis
kebutuhan dan permasalahan pembelajaran. Contohnya: kompetensi dasar,
cara pembelajaran siswa, menyisiati kekurangan fasilitas belajar, dan
pemecahan masalah secara kolaboratif. Tahap kedua yaitu pelaksanaan (Do)
Pada tahap ini terdiri dari dua bagian yaitu pembelajaran oleh seorang guru
model dan observasi oleh guru-guru lain dalam kelompok lesson study. Fokus
pengamatan adalah pada kegiatan belajar peserta didik sesuai perencanaan.
Tahap ketiga Refleksi (See) Tahapan ketiga adalah diskusi kelompok lesson
study, terkait pelaksanaan pembelajaran dilakukan evaluasi terkait proses
pembelajaran yang berlangsung dengan diberikanya refleksi dari para
observer. Pada tahap ini setiap anggota diperbolehkan memberikan saran dan
tanggapan yang bersifat konstruktif terhadap pelaksanaan pembelajaran guru
model disertai bukti-bukti.

Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
Putri et al.,(2022) dengan judul “Sikap limiah Siswa Menggunakan Model
Problem Based Learning Dengan Pendekatan Stem Pada Pembelajaran
Fisika”. Dari permasalahan penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran
luring (luar jaringan) yang biasa diterapkan adalah dengan metode ceramah
atau diskusi sedangkan saat pembelajaran daring seperti sekarang ini, guru
memberi penjelasan singkat melalui video pembelajaran dan melakukan
penugasan mandiri kepada siswa. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukannya mengulas tentang profil sikap ilmiah siswa selama pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan STEM
pada materi Usaha dan Energi.

Begitu pula berdasarkan hasil observasi dalam penelitian yang telah
dilkukan oleh Geoke (dalam Li & Tsai, 2017), menyatakan bahwa
pembelajaran yang terjadi disekolah saat ini cendrung pasif. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Roestiyah (dalam Erlinawati, 2019), bahwa
umumnya sekolah menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran.
Metode ini sudah sejak lama diterapkan dalam dunia pendidikan. Metode
ceramah membuat siswa merasa bosan dalam memperoleh konsep dan
informasi dari guru.

Kita ketahui bahwa pembelajaran melalui pendekatan STEM dengan
Lesson study merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan berkolaborasi
yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik berupa sikap ingin tahu,
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sikap objektif, sikap terbuka, sikap berfikir kritis dan sikap kerja sama.
Berdasarkan penjabaran masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Sikap llmiah Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Lesson Study”.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di program pendidikan fisika kelas requler B
2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Walidin
(dalam Fadli, 2021), penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk
memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-
kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan,
serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. tujuan utama dalam
penelitian kualitatif untuk membuat faktalfenomena agar mudah dipahami
(understandable) dan memungkinkan sesuai modelnya dapat menghasilkan
hipotesis baru (Hennink, Hutter & Bailey, 2020; Sarmanu, 2017). Model
penelitian yang digunakan adalah model penelitian deskriptif. Data yang
didapatkan dari interaksi yang terjadi didalam pembelajaran, keseluruhan
dalam bentuk tindakan yang terjadi dan dilakukan, serta gambar yang diambil
ketika berlangsungnya pembelajaran.

Lesson Study terdiri dari 3 tahapan, yaitu : (1) Perencanaan (Plan); (2)
Pelaksanaan (Do) dan (3) Refleksi (See) (Wiharto, 2018). Menurut Widayati
2018), Plan bertujuan untuk merancang pembelajaran yang dapat
membelajarkan mahasiswa dan berpusat pada mahasiswa. Di dalam plan
mahasiswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di dalam do mahasiswa juga
aktif mengikuti proses pembelajaran yang diberikan dosen model. Selanjutnya
di dalam see (refleksi) bisa diketahui kekurangan dan kelebihan mahasiswa
dalam proses pembelajaran sehingga bisa diberikan pemahaman terhadap
mahasiswa yang masih belum sempurna memahami materi pelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan
Motivasi Siklus 1
Tahap perencanaan (Plan)

Lesson study yang dilaksanakan di program studi pendidikan fisika kelas
Reguler B Universitas Jambi terdiri atas plan, do, dan see. Ketiga tahap
tersebut dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 1, 8, 15
september 2022. Pada tahap perencanaan, dosen dan observer membahas
mengenai permasalahan pembelajaran seperti merumuskan fokus
pembelajaran dengan merancang rencana pembelajaran dengan pendekatan
STEM, mempersiapkan RPP, mempersiapkan bahan ajar materi lapisan
litosfer bumi, dan membuat lembar observasi. Media pembelajarannya
menggunakan Software berupa Nearpoad. Tahap perencanaan juga
membahas mengenai teknis tahapan do dan memeriksa segala kesiapan serta
mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan.

Tahap Pelaksanaan (DO)
Tahapan pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada kamis 1 september
2022. Pada tahap ini observer ditugaskan untuk mengamati proses

Departemen Pendidikan Fisika, FPMIPA UPI, Bandung, 19 November 2022 381



http://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi

Prosiding Seminar Nasional Fisika (2022) Volume (1):378-386
http://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi
ISSN 2986-9544 (Online)

pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan. Setiap obsever memegang satu kelompok yang terdiri dari 4-5
orang dalam satu kelompok. Masuk pada proses pembelajaran, dosen
mengucapkan salam dan menanyakan kehadiran kepada mahasiswa.
Memberitahu materi yang akan dipelajari yaitu membahas tentang lapisan
litosfer bumi, untuk melanjutkan ke materi pelajaran dosen menginstruksikan
mahasiswa untuk masuk pada software berupa nearpod, masuk
menggunakan password yang telah diseting dari dosen sebagai
guru/pengajar. Setelah itu mahasiswa diberi waktu untuk membaca materi
yang ada pada nearpod dan mengisi beberapa pertanyaan yang didalamnya
dengan batasan waktu yang telah ditentukan. Mahasiswa diberi kesempatan
untuk bertanya dan berdiskusi atas materi yang dibahas.

Pada saat berlangsungnya pembelajaran observer bertugas untuk
melihat, mengamati dan menilai semua tindakan dan kegiatan peserta didik
saat dalam berdiskusi dengan menggunakan lembar observasi.

Berikut gambar 1. Hasil diskusi dan tugas dari kerja tim atau kelompok dalam
memecahkan masalah yang telah diinstruksikan pada tahap pelaksaan (do) 1:

e ——
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Yussi (AR08

el (Ac3niom)

Tahap Refleksi (See)

Tahapan see atau refleksi dilakukan langsung setelah tahap pelaksanaa
(do). Pada tahapan ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada pada tahapan pelaksanaan (do) agar pembelajaran kedepannya
dapat lebih baik dan dapat memunculkan sikap ilmiah pada mahasiswa. Pada
siklus ini mahasiswa masih merasa kebingungan dalam memecahkan
permasalahan, cara diskusi masih secara sendiri-sendiri belum masuk pada
kategori baik serta masih banyak memperhatikan dibanding memberi feed
back terhadap pertanyaan secara langsung.

Siklus 2
Tahap Perencanaan (Plan)

Pada tahapan perencanaan siklus 2 sama seperti tahap perencanaan
pada siklus 1, seperti merumuskan fokus pembelajaran dengan merancang
rencana pembelajaran dengan pendekatan STEM, mempersiapkan RPP,
mempersiapkan bahan ajar dengan materi lempeng tektonik, dan membuat
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lembar observasi. Media pembelajarannya menggunakan Software berupa
Nearpoad. Tahap perencanaan juga membahas mengenai teknis tahapan do
dan memeriksa segala kesiapan serta mempersiapkan segala peralatan yang
dibutuhkan.

Tahap pelaksanaan (DO)

Tahapan pelaksanaan siklus 2 dilakukan pada tanggal 8 september 2022.
Tahapan pelaksanaan siklus 2 sama hal seperti tahap pelaksaan pada siklus
1. Yang mana observer mempunyai tugas untuk mengamati proses
pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan. Setiap obsever memegang satu kelompok yang terdiri dari 4-5
orang dalam satu kelompok. Masuk pada proses pembelajaran, dosen
mengucapkan salam dan menanyakan kehadiran kepada mahasiswa.
Memberitahu materi yang akan dipelajari yaitu membahas tentang lempeng
tektonik, untuk melanjutkan ke materi pelajaran dosen menginstruksikan
mahasiswa untuk masuk pada software berupa nearpod, masuk
menggunakan password yang telah diseting dari dosen sebagai
guru/pengajar. Setelah itu mahasiswa diberi waktu untuk membaca materi
yang ada pada nearpod dan mengisi beberapa pertanyaan yang didalamnya
dengan batasan waktu yang telah ditentukan. Mahasiswa diberi kesempatan
untuk bertanya dan berdiskusi atas materi yang dibahas.

Pada saat berlangsungnya pembelajaran observer bertugas untuk melihat,
mengamati dan menilai semua tindakan dan kegiatan peserta didik saat
berdiskusi.

Berikut gambar 2. Hasil diskusi dan tugas dari kerja tim atau kelompok dalam
memecahkan masalah yang telah diinstruksikan pada tahap pelaksaan (do)
2:

3| Teoesfort® 7
a)»-\--ew':”""‘" -
Botriws et e Lt

2 B

i "
e

Gambar 2. Hasil kerja kelompok materi Lempeng Tektonik

Tahap Refleksi (See)

Tahapan refleksi dilakukan setelah tahap pelaksaan. Sama seperti tahap
refleksi sebelumnya dimana dosen dan observer bersama-sama untuk
mengevaluasi proses pembelajaran. Pada tahapan ini bertujuan untuk
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memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada tahapan pelaksanaan
(do) agar pembelajaran kedepannya dapat lebih baik. Pada siklus ini
mahasiswa sudah mulai mengerti bagaimana cara untuk mengatasi
pemecahan masalah bersama-sama serta saling berbagi tugas atas
penyelesaiannya.

Siklus 3

Tahap perencanaan (Plan)

Pada tahapan perencanaan siklus 3 sama seperti tahap perencanaan
pada siklus-siklus sebelumnya, seperti merumuskan fokus pembelajaran
dengan merancang rencana pembelajaran dengan pendekatan STEM,
mempersiapkan RPP, mempersiapkan bahan ajar dengan materi lempeng
tektonik, dan membuat lembar observasi. Media pembelajarannya
menggunakan Software berupa Nearpoad. Tahap perencanaan juga
membahas mengenai teknis tahapan do dan memeriksa segala kesiapan
serta mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan.

Tahap pelaksanaan (DO)

Tahapan pelaksanaan siklus 3 dilaksanakan pada kamis 15 september
2022 dan sesuai jadwal mata kuliah Astronomi dan Geofisika. Tahapan
pelaksaan siklus 3 sama seperti tahap pelaksanaan sebelumnya. Yang mana
observer mempunyai tugas untuk mengamati proses pembelajaran
mahasiswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan.
Setiap obsever memegang satu kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dalam
satu kelompok. Masuk pada proses pembelajaran, dosen mengucapkan
salam dan menanyakan kehadiran kepada mahasiswa. Memberitahu materi
yang akan dipelajari yaitu membahas tentang lempeng tektonik, untuk
melanjutkan ke materi pelajaran dosen menginstruksikan mahasiswa untuk
masuk pada software berupa nearpod, masuk menggunakan password yang
telah diseting dari dosen sebagai guru/pengajar. Setelah itu mahasiswa diberi
waktu untuk membaca materi yang ada pada nearpod dan mengisi beberapa
pertanyaan yang didalamnya dengan batasan waktu yang telah ditentukan.
Mahasiswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi atas materi
yang dibahas. Namun pada tahapan pelaksanaan siklus 3 ini dosen
menugaskan untuk menonton film Twilight sebagai contoh dari materi gempa
bumi

Berikut gambar 3. Hasil diskusi dan tugas dari kerja tim atau kelompok
dalam memecahkan masalah yang telah diinstruksikan pada tahap pelaksaan
(do) 3:
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Tahap Refleksi (See)

Tahapan refleksi dilakukan setelah tahap pelaksaan. Sama seperti tahap-
tahap refleksi sebelumnya dimana dosen dan observer bersama-sama untuk
mengevaluasi proses pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari
rangkaian kegiatan lesson study karna telah melakukannya dari ketiga siklus.
Pada siklus ini mahasiswa sudah mengerti bagaimana cara untuk mengatasi
pemecahan masalah bersama-sama serta saling berbagi tugas atas
penyelesaiannya.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan lesson study pada mata kuliah
Astronomi dan Geofisika di Program Studi Pendidikan Fisika Univeristas
Jambi sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dalam pembelajaran
lesson study, yaitu melaksanakan plan (perencanaan), do (pelaksanaan)
dan see (refleksi). Didalam kegiatan pembelajaran lesson study digunakan
juga pendekatan STEM untuk dapat memunculkan sikap ilmiah
mahasiswa. Pada tahap perencanaan dosen dan observer bekerjasama
dalam mempersiapkan segala hal yang akan dibutuhkan dalam
pembelajaran lesson study. Pada tahap pelaksaan dosen sebagai model
dari mahasiswa didalamnya sedangkan observer bertugas untuk
mengamati setiap tindakan yang di lakukan mahasiswa selama
pembelajaran. Dalam tahap refleksi dosen bekerja sama dengan observer
untuk memecahkan persoalan pembelajaran dan mencari solusi terhadap
masalah yang dihadapi di kelas untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan pada pertemuan berikutnya.
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